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Global Market Wrap 
Pada perdagangan kemarin indeks di bursa Wall Street berhasil ditutup 
menguat dipicu oleh beberapa sentimen positif di antaranya data terbaru 
dari kandidat vaksin yang dikembangkan oleh Astrazeneca dan Oxford, 
dinominasikanya Janet Yellen, mantan gubernur the fed untuk menjadi 
menteri keuangan dan solidnya data manufaktur. 
 
AstraZeneca  dalam keterangan terbarunya mengatakan bahwa calon vaksin 
yang dikembangkannya mempunyai keefektifan 70% dengan satu dosis 
menunjukan tingkat ke efektifan 90% sedangkan satu dosis lainnya 
memberikan tingkat keefektifan 62%. Data tersebut melengkapai dua 
kandidat vaksin covid19 lainnya yang dikembangkan oleh Pfizer dan 
Moderna dengan kefektifan di atas 90% sehingga memberikan harapan 
pandemi covid19 bisa segera diakhiri.  
 
Sementara itu calon Presiden terpilih dalam pilpres 3 November lalu, Joe 
Biden menominasikan mantan gubernur The Fed periode 2014-2018   untuk 
menjadi Menteri Keuangan Amerika. Sebagai catatan pada saat Janet Yellen  
menjadi gubernur The Fed suku bunga dipertahankan di level rendah dan 
S&P 500 membukukan kenaikan +60%.  Dari data ekonomi IHS markit 
untuk sektor jasa dan manufaktur mencatatkan rekor tertingginya dalam 
empat dan enam tahun terakhir masing-masing di level 57.7 dan 56.7.  
 

 Dow Jones menguat +328 poin (+1.12%) pada level 29,591 
 S&P 500 bertambah +20 poin (+0.56%) pada level 3,578 
 Nasdaq naik +25 poin (+0.22%) pada level 11,881 
 EIDO menguat +0.38 poin (+1.76%) pada level 21.96 

 

Technical Ideas   
Menguatnya indeks di bursa Wall Street seiring optimisme investor terkait 
vaksin covid19, nominasi Janet Yellen sebagai calon Menteri keuangan dan 
solidnya data ekonomi diprediksi akan menjadi sentimen positif  untuk 
indeks harga saham gabungan. Sementara itu naiknya beberapa komoditas 
seperti minyak mentah, CPO dan batu bara berpeluang menjadi tambahan 
sentimen positif di pasar. IHSG diprediksi akan melanjutkan penguatannya 
dengan support di level 5,575 dan resistance di level 5,725. 
 

Stocks 
 BMRI (Buy). Support: Rp6,275, Resist: Rp6,525 
 BTPS (Buy). Support: Rp4,120, Resist: Rp4,400 
 CTRA (Buy). Support: Rp885, Resist: Rp925 
 JPFA (Buy). Support: Rp1,270, Resist: Rp1,315 

ETF 
 XIHD (Buy). Support: Rp443, Resist: Rp459 
 XIJI (Buy). Support: Rp608, Resist: Rp628 
 XPES (Buy). Support: Rp380, Resist: Rp392 
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News Highlight 
PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) akan membagikan dividen interim 
yang berasal dari laba bersih tahun buku 2020 kepada para pemegang 
sahamnya. 
 
Keputusan untuk membagikan dividen interim ini dilakukan setelah Dewan 
Direksi Perseroan memberikan persetujuan dalam Rapat Direksi yang 
dilakukan pada tanggal 20 November 2020 lalu  
 
Berdasarkan pengumuman di laman KSEI Senin (23/11) disebutkan, dividen 
interim yang telah diputuskan dan akan diberikan kepada pemegang saham 
perseroan yakni sebesar Rp87 per saham, atau total seluruhnya mencapai 
Rp3,32 trilun, seperti dikutip dari tertulis yang diterima, Senin. 
 
Dividen interim ini akan diberikan kepada pemegang saham yang namanya 
tercatat dalam daftar pemegang saham (DPS)/recording date pada 2 
Desember 2020. 
 
Sementara itu, untuk Cum dan Ex dividen interim dipasar reguler dan 
negosiasi dijadwalkan pada tanggal 30 November dan 1 Desember 2020, 
dan untuk pembayaran dividen sendiri akan dilaksanakan pada tanggal 17 
Desember 2020. 
 
PT Surya Eka Perkasa Tbk (ESSA) berencana menggalang pendanaan di 
pasar modal melalui  penambaham modal tanpa HMETD atau  private 
placement sebanyak-banyaknya 1,430 miliar saham, dengan nilai nominal 
Rp10 per saham. 
 
Adapun dana hasil aksi korporasi ini nantinya akan dipergunakan untuk 
menambah investasi pada entitas anak perusahaan PT Panca Amara Utama 
(PAU) dan modal kerja perseroan. 
 
Adapun, para pihak investor yang akan mengambil bagian atas saham baru 
yang akan dikeluarkan, yakni pemegang saham lama Perseroan yaitu 
Garibaldi Thohir, PT. Ramaduta Teltaka, Chander Vinod Laroya, Sugito 
Walujo, Chandru Nebhraj T, Mukesh Agrawal, Deepak Khullar, Prakash 
Bumb, Miranda, J.P. Morgan Singapore, Bank Julius Baer, Singapore dan 
UOB Kay Hian Pte. Ltd., Singapore. 
 
Dengan asumsi seluruh saham baru yang diterbitkan dari saham portepel, 
maka pemegang saham perseroan dalam jangka pendek akan terkena risiko 
dilusi kepemilikan saham maksimal sebesar 9,09 persen. Selain itu, rencana 
aksi korporasi ini dapat memperkuat struktur modal perseroan dengan 
menurunkan rasio utang terhadap ekuitas menjadi 1,95 kali dari posisi 30 
September 2020 sebesar 2,04 kali.Untuk melancarkan rencana aksi korporasi 
itu, perseroan akan meminta persetujuan ara pemegang saham dalam RUPS 
yang digelar 25 November 2020. 



In
do

 P
re

m
ie

r S
ek

ur
ita

s 
| D

ai
ly

 R
es

ea
rc

h 
| I

nd
on

es
ia

 
  

Morning Update  

24 November 2020  
 

Refer to Important disclosures on the last of this report 

 
 
 
 
 
 

 
PT INDO PREMIER SEKURITAS 

Pacific Century Place 16th Floor SCBD Lot 10 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 

Jakarta Selatan 12190 - Indonesia 
p +62 21 5088 7200 

 
 
 
 
ANALYSTS CERTIFICATION 
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst’s personal views about any and all of the subject securities 
or issuers; and no part of the research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific 
recommendations or views expressed in the report. 
 
DISCLAIMERS 
This research is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or 
warranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to 
change without notice. This document is prepared for general circulation. Any recommendations contained in this document does 
not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This 
document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities. 
PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the 
companies in this report. 

 

  


